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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga terhadap Pendapatan 

Para Petani Telur Horn Di Kabupaten Tulunagung 

Fluktuasi harga ialah ketidaktepatan (ketidakpastian) atau naik 

turunnya suatu harga. Disini fluktuasi terjadi karena jumlah permintaan 

dan penawaran yang tidak berimbang. Apabila harga naik permintaan akan 

menurun, begitupun sebaliknya. Salah satunya yang mengalami fluktuasi 

harga adalah kebutuhan sembako jenis telur horn. Telur horn sering 

mengalami fluktuasi pada hari-hari besar keagamaan dan nasional ataupun 

hari biasa. 

Fluktuasi harga berasal dari hukum penawaran dan permintaan 

yang terjadi di pasar. Hukum permintaan menetapkan bahwa jika harga 

naik maka jumlah barang yang diminta akan berkurang, jika harga turun 

maka jumlah barang yang ditawarkan akan berkurang.
1
 Selanjutnya, 

menurut Ismail Nawawi fluktuasi harga ialah naik turunnya harga pada 

suatu barang atau benda. Jika barang tersebut banyak dibutuhkan 

konsumen maka akan berdampak terhadap kenaikan harga, sedangkan 

apabila barang kurang diminati oleh konsumen harga akan turun.
2
 

                                                             
1
 Mahmud MachFoedz, Pengantar Bisnis Modern, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: 

CV Andi, 2007), hal. 6. 
2
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Hukum perjanjian, Ekonomi 

Bisnis, dan Sosial, Cet. 1, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hal.164. 
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Menurut penelitian yang telah dilakukan, fakta dilapangan adalah 

faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga terhadap pendapatan para 

petani telur horn adalah faktor permintaan. Disini petani adalah pemilik 

usaha namun tidak bisa menetukan harga jualnya sendiri, karena harga jual 

ditentukan oleh permintaan pasar. Alur terciptanya harga telur di pasar 

yaitu: distributor atau pengepul mengambil telur dari petani telur horn, 

harga yang didapat distributor berasal dari grup para petani dan pedagang 

“Blitar Raya”, grup “Blitar Raya” berkoordinasi dengan distributor atau 

pengepul Jakarta untuk menentukan kesepakapan harga, setelah itu baru 

terjadi kesepakatan harga. Biasanya perbedaan harga antara pasar Jakarta 

dengan pasar Jawa Timur adalah Rp 2.000,- sampai Rp 1.500,-. 

Sedangkan jumlah stock dan faktor musim tidak berpengaruh 

terhadap fluktuasi harga karena semua tergantung pada kebutuhan pasar. 

Belum tentu ketika jumlah stock banyak permintaan di pasar menurun. 

Begitu juga belum tentu apabila terjadi perubahan musim dan 

menyebabkan jumlah stock turun harga di pasar akan naik, terkadang 

ketika terjadi hal tersebut harga juga bisa turun. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketika menjelang hari-hari kegamaan atau nasional 

biasanya petani memanfaatkan momen dimana permintaan meningkat dan 

harga telur naik dengan tujuan untuk mengembalikan modal ataupun 

kerugian di hari-hari biasa. 

B. Implikasi fluktuasi harga terhadap pendapatan para petani telur horn 

di Kabupaten Tulungagung 
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Isu kenaikan harga selalu mempengaruhi setiap aspek masyarakat 

yang terlibat isu kenaikan harga membuat resah masyarakat baik produsen 

maupun produsen karena harga kebutuhan pokok sudah naik. Apabila 

kegagalan dalam mekanisme pasar ini terus berlanjut, pasokan akan 

terganggu atau terputus. Apabila ini terus berlanjut dapat mengakibatkan 

kegagalan dalam permintaan dan penawarn yang pada akhirnya 

menyebabkan fluktuasi harga.
3
 

Fluktuasi jangka panjang dan tidak teratur yang ditimbulkan ini 

menyulitkan produsen dalam menghitung harga pokok produksi, sehingga 

proses penghitungan harga pokok produksi mungkin tidak akurat, yang 

mungkin kadang terlalu rendah atau mungkin terlalu tinggi. Karena 

ketidak akuratan penghitungan biaya produksi, sulit bagi produsen untuk 

menentukan harga jual barang yang diproduksi. Masalah fluktuasi ini juga 

berdampak bagi para pedagang dalam menangani modal, stok, harga, 

output hingga perubahan pendapatan.
 
Selain itu juga resiko merugi yang 

lebih besar dan keuntungan yang tidak bisa dipastikan yang terkadang 

mengalami kenaikan atau bahkan penurunan. 

Menurut Hanafi, risiko disebabkan oleh kondisi ketidakpastian, 

ketidakpastian tersebut terlihat dari fluktuasi yang tinggi, semakin besar 

fluktuasinya maka semakin tinggi pula ketidakpastiannya. Dari sisi 

konsumen, fluktuasi sebagian masyarakat juga sangat penting, 

ketidakstabilan harga bahan makanan pokok akan menyebabkan 

                                                             
3
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 

jilid ll, hlm. 235. 
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pengeluaran lebih dari perkiraan pengeluaran. Selain itu, ketidakstabilan 

pengeluaran dan pendapatan rumah tangga harus berkurang lebih dari 

biasanya. Hal ini dikarenakan pendapatan konsumen tidak akan 

meningkat, sehingga faktor substitusi (substitution effect) juga 

berpengaruh besar terhadap pendapatan pedagang, karena konsumen 

cenderung lebih banyak membeli barang pada saat harga turun, dan 

cenderung membeli barang lebih sedikit pada saat harga naik.
4
 

Jumlah pengeluaran yang tidak pasti dari konsumen akan membuat 

pendapatan pedagang mengalami fluktuasi, karena pada dasarnya 

pengeluaran konsumenlah yang menjadi pendapatan penjual, dan 

pendapatan penjual ditentukan oleh pertukaran jual beli di pasar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan apabila fluktuasi harga 

telur terjadi terus menerus itu akan mempengaruhi pendapatan petani telur 

horn. Karena harga telur horn yang tidak pasti dan kadang terlalu rendah 

ditambah dengan harga pakan ayam horn yang terus meningkat 

menyebabkan petani telur horn mengalami kesulitan dalam menghitung 

pendapatan dari usahanya. Efek selanjutnya adalah petani terlur horn 

terkadang hanya balik modal namun tidak ada laba, tidak balik modal, 

bahkan mengalami kerugian. Efek terburuknya adalah ketika petani sudah 

waktunya untuk afkir ayam dan melakukan peremajaan ayam horn, namun 

petani telur horn tersebut tidak mampu melakukan peremajaan dan pada 

akhirnya petani telur mengalami gulung tikar. 

                                                             
4
 Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi..., hal. 31. 
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Disisi lain biasanya para petani telur horn juga mengalami 

peningkatan pendapatan ketika menjelang hari-hari besar keagamaan dan 

nasional namun terkadang pada hari-hari biasa juga ada, seperti pada 

musim hajatan. Ini disebabkan karena ketika menjelang hari-hari tersebut 

permintaan mengalami lonjakan sehingga stock barang tidak memenuhi 

dan terjadi peningkatan harga. 

Jadi dapat dikatakan bahwa teori permintaan yang berbunyi “apabila 

harga naik permintaan akan menurun, dan apabila harga turun permintaan 

akan meningkat.” Tidak selalu sejalan dengan keadaan pasar.Terkadang 

pada saat hari-hari tertentu harga telur horn tinggi, namun konsumen tetap 

membeli karena konsumen merasa membutuhkan itu. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh 

Retno Febriana yang berjudul Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap 

Pendapatan dan Daya Beli Pedagang (Studi Pada Pedagang Sembako 

Pasar Kopindo Kota Metro) pada tahun 2018. Permasalahan yang dihadapi 

sama yaitu fluktuasi harga pada sembako berdampak terhadap pendapatan 

dan daya beli pedagang.
5
 

                                                             
5
 Retno Febriana,“Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap Pendapatan dan Daya Beli 

Pedagang (Studi Pada Pedagang Sembako Pasar Kopindo Kota Metro)”, (Lampung: Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018). 


